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AB{iTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana keadaan: (a)
Persepsi pelajar puteri tentang periraku gr* pi,aidikan jasmani, @)motivasi berolahraga pelajar puteri, dan 1c) Hubungan antara persepsi
pelajar puteri tentalg perilaku guru pendiaii<an jasmini dengan mdirrasi
berolahraga pada sMU negeri di Sumatera Barat. Dalam frnelitian ini
dipergunakan metode deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini Jahh
pelajar puteri pada sMU Negeri di sumatera'Barat, sedangkan sampel
penelitian diambil sebanyak 3zo orang dari g sMU Nderi dergan
ketentuan bahwa gada masing-masing sekdah diambil riponden'2O
orang dari kelas .l-dan 20 orang dari kelas ll. Alat pengumpul data
penelitian ini adalah angket dengan menggunakan skala uk;t. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa: (1) peiiepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimenji aiettii uak, dalam
dimensi verbal baik dalam dimensi motorik mendekati baik dan dalam
dimensi sosial m_endekati baik, (2) motivasi berolahraga pelaiar puted
mendekati baik, (3).tidak terdapat hubungan yang berarti antara perilaku
guru pendidikan jasmani datam dinrensi afektif dengan motiyasi
berolahraga, (4) te$apat hubungan yang berarti antara persepsi peldar
puteri tentang perilaku guru pendidilon jasmani dalam dimensi'rlerbal
dengan motivasi berolahraga, (O tidak terdapat hubungan yang berarti
lntara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru penoktiian iasmanidalam dimensi motorik dengan motivasi berolahiaga, (6) teraaput
hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteritentang ierilar<u guru
pendidikan jasmani dalam dimensisosial dengan motivasi ueiohnragd C4persepsi pelajar puteri tentang periraku guru pendidikan jasmani -aaiarn

dimensi afektif, verbal, motorik dan sosial secara bersama-sama jtgn
mempunyai hubungan yang berarti dengan rnotirrasi berolahraga.
Berdasarkan temuan peneritian ini, maka disimpulkan bahwa p."*iri
pelajar puteri tentang periraku guru pendidikan jasmani rnempunyai
pengaruh positif terhadap motivasi berolahraganya. Tlmuan ini membar;a
implikasi bahwa untuk membina perilaku guru'pendidikan jasmani dan
motivasi berolahraga pelajar puteri merupakan dua variabei )ang perlu
mendapat perhatian dan pertimbangan bagi pihak Kanwil *pa-rtenren
Pendidikan dan Kebudayaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ilasalah

olahraga merupakan satah safr,r unsrr lang berperroardi dahm
kehidupan manr.rcia dan rnerupakan kehrtr,rhan serta kom$ban dalam
melaktlkan kegiatannya. Bagi bangsa lndonesia, perdidilcan jannni dan
olahraga merupakan @ian integral pembangunan l{asional dengan
tujuan pembangunan mErnusia seututrnya.

Melalui kegiatan berdahraga da@ ditingl€0<an lqratilas manusia
lndonesia baik dahm sqi fisik, mental, mauFJn spihral. Oleh s€bab hr,
olahraga perlu ditrina dan dikembangkan. sehuburgnn dengan har kri,
dalam ketetapan MPR Rl tlo. ll tahun 1S thru.,rmn batffia
pemtinaan dan pengembangan ohhraga merupahn baghn uDa)ra
peningkatan kualitas manusia lrdonesia diarahkan Fa peninglcdan
kesehatan jasmani, mental dan rohani masyrarakat, serta dihrjukan untrk
pembentukan nratak dan kpribadian, diriplin dan sportivitas yaqg lfnggi
serta peninglotan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan
Nasional (Drtjen pT Depdikbud, 1993 :295.296)

unfuk menciptakan budaya berolahraga dan iHim yang sehat )rang
mendorong peran aktif masyarakat dalam peningkatan presilasi ohhraga,
perlu ditingkatkan gerakan memasyaralefiran oHrraga dan
mengolahragakan masyarakat. Gunarsa, dt(k. (Ig8[t : E7) nrenyatakan
bahwa motto olahraga nasional .memasyaral€d€n olahraga &n
mengolahragakan masyarakaf merupakan konsep operasinat unfuk
mewujudkan secam nlata pembargunan rnanusia seuttrhnya sekaligus
menjadi konsep pendidikan jasmani dan olahraga lndonesh.

Tugas memasyarakatkan otahraga adalah npnggugah rnasyarakat
akan pentingnya arti dan nilai olahraga dalam kehidupan berbarErsa dan
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bernegara. sedangkan mengolahragakan masyarakat merupakan kegiatan
mengubah masyarakat agar

diaktualisasikan.

tingkah laku berolahraga dapat

Keberhasilan kegiatan memasyarakatkan otahraga tergantung pada
program dan penyusunan informasi yang jelas yang menjangkau seluruh
masyarakat di tanah afr dan keberhasilan mengolahragakan masyarakat
tergantung pada jumlah penduduk yang melakukan olahraga secara aktif
sebagai kebutuhan hidupnya. oleh sebab itu kegiatan sesuai motto
olahraga Nasionat di atas perlu ditujukan kepada seluruh lapisan
masyarakat yang dimulai sedini mungkin yakni dari masa kanak-kanak
sampaidewasa.

untuk merealisasikan hal tersebut di atas, khususnya bagi anak-
anak dan remaja dicantumkantah mata perajaran yang wajib diikuti oreh
siswa. Di samping mengerjakan materi yang sama bagi semua siswa,
masing-masing siswa juga diharuskan melakukan bahan pengajaran
pilihan berupa jenis olahraga prestasi sesuai bakat dan minat mereka.

Kegiatan pendidikan jasmani adarah kegfatan yang penuh
tantangan dan rintangan bahtcan dapat mengundang bahaya dan cedera.
oleh sebab ifu, kegiatan berajar mengajar pertu direncanakan dengan baik
sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar.

Merencanakan kegiatan belajar mengajar merupakan tugas guru.
Guru harus merencanakan berbagai kegiatanltindakan yang semuanya
dapat mempengaruhi atau meransang siswa untuk melakukan aktivitas
belajar, sehingoa tujuan yang diinginkan akan dapat tercapai.
Perencanaan kegiatan belajar mengajar ini akan diwujudkan ke dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar oleh guru. Untuk ini guru akan
menampilkan berbagai tindakan atau tingkah laku yang sifatnya dapat
merangsang siswa untuk belajar. Altenberger (1976) mengatakan bahwa
keseluruhan tingkah laku guru dalam pelaksanaan proses belajar
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mengajar diistilahkan sebaga! perilaku guru yang bersifat mendidik. Hal ini
dapat dimengerti karena setiap kegiatan guru yang direncanakan dengan
baik akan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan siswanya
dalam berbagai aspek.

Perilaku guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
pendidikan jasmani dapat digolong-golongkan atas beberapa aspek
(cimensi)- Altenberger' (1g76.2g3) mengktasifikasikan peritaku guru
pendid!!'an jasrnan! dalam peraksanaan proses betajar mengajar atas 4
cjimensi yakni: (1) dimensi afektif, (2) dimensi verbal, (3) dimensi motorik,
dan (4) dimensi sosial.

Perilaku guru dalam dimensi afektif adalah perilaku yang
berhubungan dengan perasaan, emosi dan sikap. peritaku guru dalam
d!mensi verbal berhubungan dengan pengetiahuan, pengertian dan
penginterpretasian. Perilaku dalam dimensi motorik berhubungan dengan
keterampilan atau gerak. Sedangkan perilaku guru dalam dimensi sosiat
menunjukkan hubungan antara guru dan murid atau guru dengan
kelompok murid.

Setiap dimensi perilaku guru di atas terdiri dari beberapa t<ategori

tingkah laku yang semuanya dapat mempengaruhi siswa unfuk melakukan
aktivitas olahraga. Penerapan kategori tingkah laku yang tepat akan dapat
meningkatkan kemauan belajar siswa. Dengan demikian motirnasi siswa
untuk melakukan olahraga meningkat pula.

Gunarsa, dkk (1987:110) mengatakan bahwa motivasi olahraga
adalah keseluruhan daya penggerak (motif-motif) didalam diri individu
yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan latihan
dan memberi arah pada kegiatan latihan untuk mencapai fujuan yang
dikehendaki. Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa seseorang yang
memiliki motivasi berolahraga akan merakukan kegiatan otahraga dengan
senang hati, berlatih dengan tekun dan kegiatannya diarahkan kepada
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pencapaian tujuan tertentu. siswa yang memiliki motivasi berolahraga,
kiranya akan ahif mengikuti perajaran pendidikan jasmani baik daram jam
pelajaran pendidikan jasmani di sekolah, maupun dalam kegiatan ekstra
kurikuler di luar sekolah.

Berdasarkan pengamatan sementara dan wawancara penuris
dengan guru-guru pendidikan jasmani pada beberapa sMU Negeri di
sumatera Barat dapat diketahui bahwa pelajar puteri pada umumnya
kurang bergairah dan kurang bersemangat dalam mengikuti mata
pelajaran pendidikan jasmani di sekolahnya. Di samping itu para pelajar
puteri ini kurang bersungguh-ungguh dalam mengikuti latihan. Hal initentu
saja kurang mendukung ketancaran pelaksanaan proses belajar
mengahar. Dari kenyataan di atas dapat dikatakan bahwa kiranya perajar
puteripada SMU Negeridisumatera Barat kurang memiliki motivasi dalam
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani/olahraga di sekolahnya. Dengan
kata lain motivasi berolahraga perajar puteri perru mendapatkan usaha
peningkatan dari para guru pendidikan jasmani.

B. ldentifikasi masatah

Keberhasilan peraksanaan proses belajar mengajar pendidikan
jasmani yang di.dalamnya juga tercakup olahraga, apan turut ditentukan
oleh keaktifan siswa datam mengikuti pelajaran. Hal ini akan terwujud bila
didukung oleh motivasi yang tinggi dari siswa sendiri tenrtama motivasi
berolahraga. semakin tinggi motivasi berolahraga siswa (pelajar puteri),
semakin besar pula kemungkinan tercapainya tujuan belajar yang telah
ditetapkan.

Banyak faldor yang dapat mempengaruhi motivasi individu. Menurut
David Krech, R.s. crutchfierd dan E.L. Bartachay (1962), motivasi
dipengaruhi oleh pengalaman akan pemenuhan kebutuhant p€rasaan dan
pikiran dalam diri individu dan lingkungannya.
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Kamlesh 0gs3) menyatakan bahwa kondisi dan taktor yang
mempengaruhi motivasi dalam pendidikan jasmani dan olahraga adalah:
1. Sehat fisik dan mental

2. Lingkungan yang sehatdan menyenangkan

3. Fasilitas tapangan dan alat-alat yang baik untuk latihan.

4- olahraga yang disesuaikan dengan bakat dan naruri

5. Program pendidikan jasmani yang menuntut aHivitas

6. MenggunakanAudio-VisualAid

7. Metode mengajar yang sesuai

salah satu fuktor y'ng juga turut mempengaruhi motfuasi yang
dirasakan setiap siswa (petajar puterr) adalah pengaruh yang disebabkan
faktor perbedaan individuir. Faktor ini meliputi persepsinya terhadap
lingkungan dan komponen-komponen lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan Jasmani. Oleh karena itu
diperkirakan motivasi pelajar puteri dipengaruhi oleh persepsinya tentang
perilaku guru yang merupakan perealisasian metode mengajarnya datam
pelaksanaan PBM pendidikan jasmani. persepsi ini secara langsung akan
berkembang dalam diri mereka masing-masing. persepsi r?ng baik
(positif) tentang perilaku guru datam pelaksanaan pBM pendidikan jasmani

diduga akan meningkatkan motivasi berotahraga pelajar puteri, sebaliknya
persepsi yang negatif diduga dapat puta menimbutkan rendahnya motivasi
berolahraga mereka.

C. Pembatasan Masalah

seperti apa yang telah dikemukat<an terdahulu, bahwa banyak
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berolahraga pelajar puteri.
Namun dalam penelitian ini hanya dilihat persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru dalam pelaksanaan PBM pendidikan jasmani dan motivasi
berolahraganya, serta keterkaitan antara perilaku guru pendidikan jasmani
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dengan motivasi berolahraga pelajar puteri pada sMU Negeri di sumatera
Barat.

Perilaku guru pendidikan jasmani yang dilihat dalam penelitian ini
terbatas pada:

1. Perilaku guru dalam dimensi afektif dengan kategori: pemberian

penguatan, pemberian perhatian, sikap dan reaksi dalam sifuasi konflik

dan partisipasi emosional.

2. Perilaku guru dalam dimensi verbal dengan kategori: penjelasan

gerakan, petunjuk gerakan, tugas gerakan, bantuan gerakan akustis,
pembicaraan pelajaran dan pengerraluasian.

3- Perilaku guru dalam dimensi motorik dengan kategori: mempertihatkan

media, mendimonstrasikan, mengamati/ mengonkol, ikut melakukan

dan bantuan gerakan aktif.

4. Perilaku guru dalam dimensi sosiat dengan kategori: penerapan bentuk

interaksi, pembentukan kelompok/regu, pembagian tugas/peran dan

mengenal masalah belajar.

Sedangkan motivasi berolahraga pelajar puteri dapat dilihat da6
aspek-aspek keinginan untuk melakukan kegiatan olahraga, arahltujuan

yang ingin dicapai dalam melakukan kegiatan ' olahraga dan

ketekunan/usaha keras untu k menin g katkan kema mpua n berolah raga.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,

maka rumusan masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan

jasmani pada SMU Negeri di Sumatera Bara(?

2. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi afeHif pada sMU Negeri di sumatera Barat?

3. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan

Jasmani dalam dimensl verbat pada sMU Negeri di sumatera Bara?
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4. Bagaimanakah persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi motorik pada SMU Negeri di Sumatera Barft
5. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendirtlkan

jasmani dalam dimensi sosial pada SMU Negeri di Sumatpra Bard?

6. Bagaimanakah motivasi berolahraga pelajar pr.freri pada SMU Negeri di

Sumatera Barat?

7. Apakah persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru penddikan

jasmani mempunyai hubungan yang signifikan berarti dengan motivusi

berolahraga dalam pelaksanaan prosos belaiar merqnjar?

8. Apakah persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam masing-masing dimensi mempunyai h6ungnn yang

signifikan dengan motivasi berolahraga dalam pelaksanaan pros6

belajar mengajar?

E. Asumsi-Asumsi

Penelitian ini didasarkan atas asumsisebagai borikuf

1. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku gunr pendidikan Fsrnani dalarn

pelaksanaan proses belajar mengajar tidak sama antara sahr dengan

lainnya, oleh sebab itu terdapat variasi.

2. Setiap guru pendidikan jasmani memgrnlaittpas dan tangrgung iaruab

untuk menerapkan prinsipprinsip motivasi dahm proses dan cara

mengajar untuk merangsang, meningkat<an dan mernelitlafa mo,tfirasi

siswa dalam belajar.

3. Siswa yang memiliki motivasi yang tingrgi dalam belaiar, akan aHif

melakukan kegiatan-kegiatan yang ditunfrX dalam pelaksanaan pros€s

belajar mengajar.

4. Penerapan perllaku guru yang sesual dengan keltglnan slswa,

memungkinkan para sisrm akan bergairah dan bersenrangff dalam

mengikuti pelaiaran.
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5. Jawaban yang diberikan oleh responden melalui pengisian angket,
merupakan cerrninan keadaan yang diatami atau diketahui responden
sendiri ataupun tanpa adanya pengaruh dari tEman, guru ataupun
orang lain.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data
tentang:

1. Persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani pada
SMU Negeridi Sumatera Barat.

2. Persepsipelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi afehif pada sMU Negeri di sumatera Barat.

3. Persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani datam
dimensi verbal pada sMU Negeri di sumatera Barat.

4. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani datam
dimensi motorik pada sMU Negeri disumatera Barat.

5. Persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi sosial pada sMU Negeri di sumatera Barat.

6. Motivasi berolahraga pelajar puteri pada sMU Negeri di sumatera
Barat.

7. Ada tidaknya hubungan yang berarti anrana persepsi pelajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani dengan motivasi berorahraga.

6. Ada tidaknya hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani datam masing-masing
dimensi dengan motivasi berolahraganya.

G. Kegunaan Hasil penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Guru pendldtkan Jasmanl sMu Negerl sumatera Barat sebagal

masukan tentang sejauh mana ia telah menerapkan perilaku yang
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bersifat mendidik yang sesuai dengan keinginan siswa dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar dan bagaimana motivasi

berolahraga siswanya, sehingga dengan demikian ia akan berusaha

merencanakan tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan motivasi

berolahraga slswa.

2. Pengelola pendidikan pada Kanwil Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Propinsi sumatera barat sebagai masukan untuk

mengambil langkah-langkah kegiatan dalam rangka pembinaan guru-

guru pendidikan jasmani.

3. Kelompok pimpinan FPOK lKlP Padang sebagai umpan balik terutama

mengenai tugas dan tanggung jawabnya dalam menghasilkan tenaga

pengajar yang berkualitas dan merupakan dorongan dalam mengambil

keputusan untuk meningkatkan mutu lulusannya di masa yang akan

datang.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

sesuai dengan judul peneritian ini, maka kajian teoritis yang

dikemukakan difokuskan pada kedua variabel penelitian beserta aspek-

aspeknya dan hubungan anhra satu sama lainnya. sblanjuhya dari uraian
yang dikemukakan, dicoba merumuskan kerangka konseptual penelitian.

'1. Persepsj pelajar pute/. tentang peritaku guru dalam pelaksanaan
p.ioses belajar mengajar (pBM) pendidikan lasmanl

Persepsi pada hakekatnya merupakan pros€s kognitif yang

dialami seseorang dalam memahami informasi tentang lingkungannya

balk melalul pendengaran, pengllhatan, penghayatan perasaan

maupun melalui penciuman. Hal tersebut merupdKan hasil penafsiran

yang dilakukan secara unik tentang situasi atau peristiwa tertentu.

Menurut Koen$araningrat, per'=epsi merupakan seturuh proses

akal manusia yang sadar untuk menggambarkan fenomena sosialnya,

sedangkan Hammer d:rr organ menyatakan persepsi merupakan suafu
proses ,seseoraig mengorganisir alam pikirannya, menjalani dan

mengol:ir peristiwa atau semua yang terjadi yang muncut dari

li;''gkungannya (dalam lndrawijaya, 1 g83:41 ).

Dari uraian di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa persepsi

merupakan kumpulan atiau organisasi dari kemampuan memberikan

penilaian, tanggapan, pandangan dan pengamatan suatu fenomena

atau fakta. Dalam pelaksanaannya, setiap individu mempunyai

kemampuan persepsi masing-masing sesuai dengan pemahaman dan

pengetahuannya pada objek yang diamati. Jadi persepsi seseorang

bisa saja tidak sama dengan kenyataan yang sebenarnya.

l0
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Persepsi seseorilng te.rhadap suatu obiek dan sihnsi brterfrl
yang dilihahya tidak saja dipengaruhi oleh kedmn dan karakteridik

objek dan situasi yang dipersepsi, melainkan luga dlpengaruhl ol€tr

keadaan dan karakteristik individu yang mempers€psi. Halir$ dilara0can

oleh David l(rech yang dikutip Mifrah Toha (19SG:138) yang

mengemukalon bahrm peta kognitif indMdu itu hrkanlah penyafan

fotografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan agak bersiH konsfruHif

pribadi yang kurang sempurna mengenai objek tertentu, diselelsi

sesuai dengan kepenfingan utamanya dan dipahami menurut

kebiasaannya.

Demikian pula halnp persepsi pehjar ptneri terhadap pedhlru

guru pendidikan jasmani yang dirasakan dan dilihatrya dabm

pelaksanaan PBM, tidak hanyra ditentukan oleh kondisri lingrkurEnn

belaiar saja baik lingkungan psikologis maupun kondbifisik dan segda

komponen yang terlibat di dalamnya, melainlran juqra dihntrkan otetr

keadaan atau karaHeristik pribadi pelaiar itu sendiri. lGrakterisik

tersebut antara lain meliputi potensi-potensi diri seporti pengralarmn

kepribadian emosi dan kondisi priHi lainnya. Dengan demikian

persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru dahm pehlsanaan PtsM

pendidikan jasmani dipengaruhioleh faktor ekstemal dan intemal.

Oskam (1976) yang dikutip dari Saparinah Sadti (1976)

mengemukakan bahua persepsi antara lain dipengaruhi oletr: (a) ciri-
ciri khas dari objek stimulus yang terdiri antara lain dari nllal obiek

tersebut bagi orang yang memporsepsikan, O) fial6r-fialdor pdHi,
termasuk di dalamnya ciri khas individu seperti taraf kecerdasan, minat

emosionalnya dan lain sebagainya, (c) fakior pengaruh kelonrpok,

artinya respon orang lain dapat membed arah suatu tngl€h laku dan

(d) faktor-faktor perbedaan latar belakang kultural.
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Berdasai'kan kutipan di atas dapat diartikan bahwa persepsi

pelajar puteri tenta4g perilaku guru pendidikan jasmani akan

dipengaruhi oleh pelaku/idividu dalam kaitannya dengan segala

peristiwa yang berhubungan langsung dengan lingkungan psikologis

baik karakteristik pribadi guru, maupun pelajar puteri dalam

pelaksanaan PBM pendidikan jasmani.

Salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian guru dalam

pelaksanaan PBM pendidikan jasmani adalah penerapan perilaku yang

bersifat mendidik yang terdiri dari beberapa dimensi dengan berbagai

kategori tingkah laku. Setiap kategori tingkah laku tersebut seyogryanya

dipersiapkan guru sesuaidengan keinginan siswa sehingga siswa akan

senang dan bergairah dalam mengikuti pelajaran.

Berdasarkan identifikasi dan pembaEsan yang telah

dikemukakan terdahulu, maka berikut ini akan diuraikan aspek-aspek

perilaku guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan PBM.

a. Peilaku guru dalam dirnensi afektif

Perilaku ini berupa tindakan yang berhubungan dengan

perasaan, emosi dan sikap. Kategori yang penting dikemukakan

adalah pemberian penguatan, pemberian perhatian, penerapan

sikap dan reaksi terhadap konflik dan partisipasi emosi.

Penguatan verbal dan penguatan melalui mimik serta

gerakan badan mempunyai arti penting bagi peningkatan semangat

dan kemauan belajar siswa. Siswa akan merasa dihargai dan

penguatan lnl dapat membangkitkan dan memelihara motlvasi

(Hasibuan, lbrahim, Toenlioe. 1988 :57).

Pelajar pada umumnya merasa senang bila mendapatkan

perhatian dari gurunya. Dari hasil penyelidikan Frand W. Hart

kepada 3725 orang murid yang dikutip dari Nasution (1982 : 19)
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terlihat bahwa salah satu dari 10 sifat guru yang paling disukai

murid adalah "adanya perhatian pada murid dan memahami murid".

Dalam pengajaran pendidikan t<jasmani kadang-kadang

terjadi situasi konflik baik disebabkan penerapan pengajaran yang

ketat (tegang) oleh guru maupun ditimburkan oreh tingkah laku
murid y?ng negatif. Dalam hat ini dipertukan sikap dan reaksi positif
dari guru. Grossing (1983 : g4) menyatakan bahwa harapan murid
terhadap guru setidak-tidaknya ditandai dengan perbuatan guru

seperti sikap bersahabat, pribadi yang dipercaya,teladan yang baik
dan sebagainya.

Tingkah polah murid dalam petajaran seringkali merangsang
emosional guru. Bentuk-bentuk emosi ada yang negatff dan ada
yang positif. Emosi yang negatif (misalnmya marah) seringkali
menimbulkan konflik dalam diri anak. Dalam suasana tertentu,
kadang-kadang guru itu perlu marah, akan tetapi kalau ia sering-
sering marah yang tidak pada tempatnya atau tidak seimbang
dengan sebab yang menimbutkan marah itu, maka hal ini pating

tidak disenangi murid. sehubungan dengan hal ini, Nasution (1gg2)
telah mengemukakin salah satu dari 10 sifat guru yang paling tidak
disukai anak-anak berdasarkan hasil penyelidikan Frand w. Hart
adalah 'terlampau sering marah, tak pernah tersenyum, sering
rnencela, mengecam,,.

b. Peilaku guru dalam dimensiverbat

Perilaku ini berupa tindakan yang berhubungan dengan
pengetahuan, pengertian dan penginterpretasian. Kategori yang
akan diblcarakan adalah penggambaran dan penjelasan gerakan,
petunjuk dan tugas gerakan, bantuan gerakan akustis. pembicaraan
pelajaran, pemberian pertanyaan dan balikan serta pengevatuasian.
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Penggambaran gerakan menyampaikan kemampuan motorik

secara lisan atau tertulis, menyebutkan secara rinci urutan yang

penting ahu fuse-fase kerja, sedangkan penjelasan gerakan

merupakan pelengkap penggambaran gerakan untuk demonstrasi

dlmana dijelaskan kelegalan gerakan secara mekanis morfologis,

fesiologis dan sebab akibat (Grossing, 1983).

Petunjuk gerakan atau instruksi gerakan adalah menyuruh si

belajar melaksanakan aksi gerakan dengan memperhatikan ciri

khas gerakan yang ditetapkan (Koch-Mielke, 1972 : 35). Kegiatan

ini merupakan bentuk yang n),ata bagi murid pada setiap langkah

belajar.

Tugas gerakan menunjukkan suatu sumbangan untuk

belajar kreatif dan belajar yang bersifat problem solving (Grossing,

1983 : 2O1). Murid diberi suatu tugas yang pemecahannya

diserahkan pada murid secara mandiri. Pemberian tugas yang

sesual dengan kemampuan murid menyebabkan murid dapat

menyelesaikannya dengan baik dan berhasil. Hal ini akan

menimbulkan kepuasan bagi murid dan minat belajar murid akan

meningkat.

Untuk memberikan instruksi gerakan, guru juga

rnempergunakan media akustik (bantuan gerakan akustis) seperti

suku kata yang diiramakan, pemberian aba-aba dengan hitungan.

Kegiatan akustik ini dapat berfungsi sebagai penguatan belajar.

Sehubungan dengan hal ini, Fetz (1979) menyatakan bahwa irama

dan akustik merupakan alat bantu dalam proses belajar gerakan.

lnformasi tentang teori yang berhubungan dengan olahraga,

melalul pemblcaraan pelajaran membawa murld kepada pengertian

tentang kaitan antiara kegiatan olahraga dengan aspek teori

olahraga. Grossing (1983 :2O2) menyatakan bahwa pembicaraan
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antai'a guru dan murid dapat menimbulkan suasana belajar yang

baik, mempengaruhi motivasi belajar. mengembangkan sikap yang

sehat dan sikap yang berorientasikan waHu bebas.

Dalam petaksanaan PBM, tujuan pertanyaan yang diajukan

oleh guru diantaranya adalah agar siswa memperoleh pengetahuan

dan meningkatkan kemampuan berpikir. Perhnyaan yang diajulsan

guru dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa

terhadap suatu pokok bahasan (Agusfidar Nasution, dkk. 19g2 :11).

Di samping itu guru juga memberikan balikan terhadap hasir kerja

ahu perEny?an murid. Hal inijuga akan mempengaruhi kemamuan

anak untuk melaksanakan tugas.

Evaluasi dalam pendidikan jasmani yang bersifat praktek

dapat berupa deskripsi hasil belajar baik secara kuantitatif

(pengukuran) maupun secara kualitatif (Rapp, 1gZ5 : l4). Di

samping evaluasi motorik, kepada siswa juga diberikan evaluasi

kognitif dimana sisr,va diminta menjelaskan clri-ciri khas/teknik

materi yang dipelajari, atau teori-teori yang berkaitan dengan

olahraga.

c. Peilaku guru dalam dlmensl motarik

Perilaku ini berhubungan dengan keterampilan atau gerak.

Yang akan dibicarakan disiniadalah memperlihatkan melalui media,

mendemonstrasll<an, mengamafl/mengawasl, lkut melakut<an dan

bantuan aktif.

Untuk mendapatkan kejelasan lnformasi tentang gerakan

yang dipelajari, guru dapat menggunakan media visual atau audio

visual. Penggunaan media terutama film dapat meningkatkan

motivasi (Koch, 1976 :35).
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Untuk pengenalan ataupun koreksi, guru juga dapat

mendemonstrasikan gerakan. Melalui demonstrasi pada awal

proses belajar, siswa langsung dapat melihat bentuk gerakan yang

akan dipelajari. Dengan demikian belajar berlangsung secara efektif

dan terplmpin, kemandirian murid dibatasi. Pada slsi lain dengan

demonstrasi diharapkan memberikan efek motivasi terutama jika

kegiatan yang m€ndemonstrasikan dapat diterima siswa (Grossing,

1983:2A3-2O4).

Sewaktu murid berlatih atiau melakukan kegiatian, guru akan

menga mati/mengawasi pelaksanaan gemkan ya ng di lakukan m u rid.

Pengawasan ini dimaksudkan untuk melakukan koreksi bila ada

yang perlu diperbaiki, menjaga keamanan. Keselamatan murid dan

juga untuk memberikan banfuan bagi yang memerlukannya. Di

samping itu melalui pengawasan ini, murid-murid merasa

diperhatikan guru. Sehubungan dengan hal ini Grossing (1983 :

215) menyatakan bahwa koreksi gerakan terjadi pada semua fase

belajar motorik. Oleh sebab itu pengamatan/pengawasan perlu

diberikan kepada siswa pada setiap saat.

Kadangkala keikutsertaan guru dalam berlatih besama murid

merupakan bantuan belajar bagi murid-murid yang kurang mampu

memperoleh kesempatan melakukan latihan akibat didominasi oleh

anak-anak yang lebih kreatif. Dengan demikian guru dapat

mengatur pemberian kesempatran ini sehingga mereka merasa

senang mendapatkannya.

Murid-murid seringkali kurang bisa mengatasi daya tarik

buml atau belum blsa memanfaatkan kekuatan yang ada dalam

dirinya, sehingga bantuan aktif perlu diberikan oleh guru yang

secara bertahap bantuan ini dikurangi dan akhirnya mereka dapat

berhasil melakukan gerakan yang dipelajari dengan baik tanpa
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adanya bantuan lagi. Menurut FeE (1979:138) bantuan aktif adalah

bantuan tenaga/ kekuatan langsung dari yang membantu untuk

mempermudah pelaksanaan gerak.

d. Perilaku guru dalam dinensisosra/.

Perilaku ini berupa tindakan yang menunjukkan hubungan

antiara guru dan murid atau guru dan kelompok murid. Yang akan

dibicarakan adalah tindakan dalam menerapkan bentuk-bentuk

interaksi, pembentukan regu/kelompok, pembagian tugas dan

peran, menanggapi pertanyaan murid dan mengenal masalah

belajar.

Belajar motorik terletak antara dua kutub apakah semua

murid belajar dengan ketergantungan y?ng tinggi bersama-sama

atau dengan cara yang sama (pengajaran ffontial) atau masing-

masing belajar dengan sedikit kontak dengan guru (kerja kelompok,

kerja berteman, kerja individu) (Rieder.Fischer, 1985). Penggunaan

bentuk interaksi y?ng benrariasi penting artinya bagi peningkatan

kemauan belajar.

Dalam pelaskanaan PBM pendidikan jasmani terdapat

berbagai bentuk pembagian kelompok yang diubah-ubah. Djusma

(1995 : 105) menyatakan bahwa tipe pembagian kelompok yang

berubah-rubah ini penting untuk mewujudkan fungsi pendidikan

dan pengaJaran dengan kondisl yang berbeda-beda.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru akan membagi fugas

dan peran kepada murid (memimpin latihan pemanasan, menjadi

wasit dan sebagainya). Hal ini akan membentuk rasa tanOguno

jawab terhadap tugas yang diberikan.

Murid-murid juga diberikan kesempatan untuk menanyakan

sesuatu yang menjadi keragu-raguan yang berhubungan dengan
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pelajaran. Mereka akan merasa senang bira guru menanggapi
pertanyaan mereka dengan jelas dan baik.

setiap anak mempunyai masarah yang berbeda datam
belajar. Usaha mengenar masatah berajar rnurid mempunyai arti
penting bagi keberhasitan datam betajar. Dengan demikian guru
akan membantu daram mencarikan jaran keruar bagi
pemecahannya. Di samping itu penerapan periraku ini membuat
murid merasa dekat dengan guru. Hal ini merupakan satah satu ciri
sifat guru yang paling disukai murid karena guru dirasakan bersikap
bersahabat dan merasa menjadi seorang anggota daram kerompok
kelas (Nasution, 1gg2).

2. Motivasi Berolahraga

seorang guru pendidikan jasmani daram peraksanaan pBM

hendaknya dapat membangkitkan motivasi murid-muridnya. karena
motivasi merupakan faHor yang banyak pengaruhnya terhadap proses
belajar. Usaha yang dapat dirakukan adalah menerapkan berbagai
sikap perilaku yang dapat merangsang, meningkatkan dan memelihara
moti'rasi siswa dalam belajar.

Wlodkowsld (1985) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang
memberikan arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. pendapat

ini searah dengan penjerasan Maehr (1gr4) tentang motivasi )rang
dapat diambil intinya bahwa datam motivasi terdapat 3 indikasi yakni :

(1) activity, (2) direc.tion dan (3) persistence.

Motivasijuga dapat dijelaskan sebagai tujuan vang ipg;n dicapai
melalui perilaku tertentu (cropley, 1gg5). Datam pengertian ini siswa
akan berusaha mencapai suatu tujuan karena dirangsang oleh manfaat
atau keuntungan yang akan diperoreh. sesuai dengan pendapat ini

I
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Setyobroto (19s9 :24) iuga mengatakan bahwa motivasi adalah proses
aktualisasi sumber penggerak dan pendorong tingkah laku individu
memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam berorahraga, Gunarsa, dkk. (1ggg : 110) memberikan
batasan tentang motivasi olahraga. Menurut mereka, motivasi olahraga
adalah keseluruhan daya penggerak di daram diri individu yang
menimbulkan kegiatan latihan, menjamin ketangsungan tatihan dan
memberi arah pada kegiatan ratihan untuk mencapaitujuan.

Memperhatikan pendapat-pendapat tentang motivasi olahraga di
atas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa yang memiliki motivasi
berolahraga akan merealisasikan kegiatran berolahraga, mengarahkan
kegiatan ofahraganya untuk mencapal tujuan tertentu dan dengan
tekun melakukan latihan secara teratur dan sistematis.

siswa yang bermotivasi orahraga tinggi akan aktif melakukan
kegiatan belajar dalam mata petajaran pendidikan jasmani baik berupa
kegiatan yang bersifat keterampiran maupun pengetahuan. Dari
penampilan gerak, kita dapat menafsirkan apalcah si pelaku daram
keadaan termotivasi. Rusli Lutan (1gEE) berasumsi bahwa penampilan
gerak atau keterampitan akan berhasil apabira si peraku datam kondisi
termotivasi. oleh karena itu orang yang termotivasi lebih aktif dari pada

fang tidak.

Motivasi merupakan kondisi internar yang menggerakkan atau
menggiatkan seseorang berbuat sesuatu datam rangka memenuhi
keinginan dan kebutuhannya baik berupa kebutuhan biologis,
psikologis maupun sosial. Motivasi siswa dalam berolahraga akan
mengarahkan kegiatan olahraganya untuk mencapai tujuan tertentu.
setyobroto (19E9 : zl) mengemukakan bahwa motivasi berolahraga
bagi anak-anak, remaja dan para orang tua yang tidak mempersiapkan
diri untuk pertandingan adalah untuk:(1) dapat bersenang-senang dan
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mendapatkan kegembiraan, (2) merepaskan ketegangan psikis, (3)
mendapatkan pengaraman aesthetis, (4) dapat berhubungan dengan
orang lain (mencari teman), (5) kepentingan kebanggaan kerompok, (6)
memelihara kesehatan badan dan (T) keperruan kebutuhan praktis
sesuai pekerjaannya (bela diri, menembak, dllnya).

siswa yang bermotivasi tfnggi juga akan berusaha metakukan
keglatan latihan secara teratur dan sistematis. Mereka tidak akan
mengandalkan saja ratihan yang dirakukan meratui perajaran
pendidikan jasmani di sekolah karena pelajaran tersebut hanva
dilaksanakan sekali dalam seminggu. Dengan demikian ia akan aktif
pula mengikuti latihan olahraga yang dilaksanakan ci luar jam sekolah
sepedi pada kegiatan ekstra kurikuler dan keglatan olahraga di
masyaraket (karang traruna) begitu juga pacia crub-crub orahraga. Di
samping kegiatan melakukan ratihan orahraga, bagi siswa yang
nnernpunyai motivasi olahraga tinggi ai(an berusaha mendatami
oiairraga n':elaiui bahan bacaan atau media massa yang membahas
aktivitas olahraga.

3. Pe,'sepsi petaiar put:rt l,*fiang perltaku Guru pendidiftan Jasmant
cian Huhungannya dengan Molivasi Berolahraga

seorang guru bertugas dan bertanggung jawab untuk
m€mpencaruhi murid-muridnya agar mau dan senang mengikuti
pelajaran. Usaha guru untuk menggerakkan muridnya tergambar pada
perilaku guru daram peraskanaan proses berajar mengajar. Tetapi
usaha ini akan mempunyai pengaruh yang berbeda bagi masing-
r,rasing murid, karena murid memiliki persepsi yang berbeda pula.
Dalam hal ini, Miftah roha (19g6 : 1s2) m€ngemukakan bahwa
persepsi mempunyai pengaruh

seballknya.
besar terhadap motivasi atau
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siswa tidak hanya semata-mata berajar untuk mencapai tujuan
kurikulum, tetapi juga mempunyai tujuantujuan pribadi yang sesuai
dengan tujuan kurikurum. para siswa m€mpunyai harapan dan
kebutuhan. oleh karena itu seharusnya guru menerapkan perilaku
yang dapat memenuhi harapan dan kebutuhan-kebutuhan murid_
muridnya.

Periraku guru yang baik dan terencana untuk pencapaian tujuan
pengajaran pendidikan jasmani akan dapat membangkitlen motivasi
berolahraga siswa. Akibatnya persepsi siswa terhadap perilaku guru
akan menjadi positif. Persepsi yang positif ini akan dapat meningkatkan
rnotivasi siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga pBM,akan berjalan
dengan lancar- Tetapi sebaliknya bila perilaku guru tidak memenuhi
keinginan dan kebutuhan siswa, maka motivasi siswa akan menurun.
Hal ini dapat menimbulkan persepsi negatif bagi siswa terhadap
perilaku guru. Tentu saja hal ini akan menyebabkan rendahnya
motivasi siswa dalam belajar sehingga pelaksanaan PBM tidak berjalan
seperti yang diharapkan dan efektifitas pencapaian tujuan kurikulum
terganggu. Dengan demikian jelaslah bahwa semakin positif persepsi
sisrrva terhadap periraku guru pendidikan jasmani, maka semakin
tinggilah motivasi berolahraga mereka. Sebatiknya semakin negatif
persepsi siswa terhadap perilaku guru pendidikan jasmani, semakin
rendah pula motivasi berolahraga mereka.

B. Kerangka Berpikir

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berorahraga
siswa dalam pendidikan jasmani/olahraga termasuk diantaranya fa6or
penerapan metode pembelajaran. Metode pembelajaran ini sangat
bervariasi yang dapat dilihat dari bentuk-bentuk kegiatan, prosedur atau
langkah-langkah mengajar, cara mengerjakan materi, can-catabelajar dan
sebagainya.
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untuk mencapai tujuan berajar yang terah ditetapkan, guru akan
merencanakan metode pemberajaran ini sebaik_baiknya. Daram
pelaksanaan pBM, guru akan merearisasikan metode pengajarannya
melalui perbuatan atau tingkah raku yang sifatnya dapat mempengaruhi
kemauan siswa untuk belajar.

Doring (1973) menyimpulkan perilaku guru sebagai keseluruhan
tingkah laku guru dalam hubungan kerja. sedangkan Artenberger (1g76)
memberikan batasan bahwa perilaku guru sebagai keseruruhan tingkah
laku guru yang bersifat mendidik merupakan pengertian utama bagi
tingkah laku mengajar.

Dari uraian di atas dapat disimpurkan bahwa sebenarnya periraku
guru dalam mengajar dapat direncanakan. Namun kadangkala perilaku
mengajar yang tidak terencana akan diwarnai oleh perilaku bawaan pribadi
guru sendiriyang tidak disadari.

Agar tujuan belajar cepat terwujud, seharusnya siswa memiliki
motivasi yang tinggi daram berajar. siswa yang termotivasi akan
memperlihatkan partisipasi akif dalam belajar dan bersungguh_sungguh
dalam berlatih.

Pada umumnya motivasi slswa daram peraksanaan pBM ini rebih
banyak tergantung dari ransangan luar (motivasi ekstrinsik). Dalam hal ini
gurulah yang lebih dominan pengaruhnya terutama melalui p€nerapan
perilaku dalam mengajar. penerapan perilaku yang disenangi siswa akan
menimbulkan persepsi yang baik dari siswa dan akibatnya siswa senang
belajar.

Pada bagian terdahutu telah dikemukakan bahwa perilaku guru
pendidikan jasmani yang tidak sesuai dengan keinginan siswa akan
menimbulken persepsi negatif bagi siswa terhadap peritaku guru. Bila hel
ini terjadi maka siswa juga tidak akan menyenangi mata pelajaran yang
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diajarkan guru tersebut dan motivasi terhadap orahraga akan menurun.
sebaliknya jika penerapan periraku guru memenuhi kebutuhan atau
keinginan siswa akan rnenimbutkan persepsi positif terhadap periraku
guru. siswa akan senang mengikuti peraksanaan pBM pendidikan
jasamanidan tama keramaan motivasi berorahraganya akan meningkat.

Penerapan perilaku guru dalam dimensi afektif seperti pemberian
penguatan, perhatian, penerapan sikap dan reaksi terhadap konflik serta
partisipasi emoni yang baik, akan menyenangkan perasaan siswa dan
akan menimbulkan persepsi positif terhadap perilaku guru. siswa akan
menyenangi pelajaran pendidikan jasmani dan akan aktif serta
bersemangat melakukan kegiatan pBM yang akhirnya motivas!
berolahraga siswa akan meningkat.

Penerapan periraku guru daram dimensi verbar seperti penerapan
pengetahuan, pengertian dan penginterpretasian datam pBM akan
memberikan kejelasan informasi tentang materi yang akan dipalajari
sehingga menimburkan pemahaman yang rebih daram tentang
pelaksanaan materi ajar tersebut. Hal ini mempercepat tercapainya hasil
belajar yang diinginkan. Dengan demikian siswa akan memperoreh
persepsi yang positif terhadap periraku guru datam dimensi verbar ini yang
akhirnya akan meningkatkan motivasi berolahraga siswa.

Penerapan perilaku guru

keterampilan mendemonstrasikan,

dalam dimensi motorik seperti

menggunakan media, melakukan
bantuan aktif, mengamati/mengawasi dapat mempertinggi kewibawaan
guru dan memperdalam kepercayaan diri siswa untuk dapat berhasil
melakukan kegiahn )Eng dituntut. Har ini akan memberikan persepsi
posltif terhadap perlraku guru lnl dan Juga akan mempengaruhi motivasi
berolahraga siswa.

Penerapan periraku dalam dimensi sosiar seperti penciptaan
hubungan antara guru dan murid, guru dan kerompok murid yang
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harmonis merarui penerapan bentrk-bentuk pengorganisashn
(pengelolaan keras) dan bentuk-bentuk pengajaran yang bervariasi, juqa
akan turut memperrancar petaksanaan pBM. suasana behiar semakin
hidup dan har ini akan menimburkan persepsi positif sbuua brhadap
perilaku guru Ini, yang tentu saja akan turut memperryaruhr mofinmr
berolahraga siswa kearah yang posifif frla.

secara skematis dapat digambart<an hubungan mriaber persepsi
tenhng perilaku guru pendidikan jasamani terhadap motimsi berotahraga
pelajar puteri sebagai berikut:

xi

Gambar : Kerangka Hubungan Variabel
Keterangan:

x = Persepsi peraJar puteri tentals- R{raku guru pendHlkan jasarmnr
sebagaigabungan Xl,X2,X3 dan X4

xl = P-ersepsi perajar puteri tentarg periraku guru pendiriikan ftsarmnidalam dimensiafektif

x2 = lr:""p.i perajar ptrteri tentang periraku guru pendidikan jasrnani
dalam dimensi

X3 = Presepsi perajar p,bri tentang periraku guru pendidikan Jasrnanidalam dimensi mdorik
X4 = fresepsl perajar ruteri tentang peritaku guru pendidikan fasrnanidalam dimensisosial

Y = Motirrasi berolahraga petajar prileri

,l
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G. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan daram peneritian iniadalah:
1' Terdapat hubungan yang berarti antara persepsr perajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi afektif dengan
motivasi berolahraga.

2' Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani daram dimensi verbat dengan
motivasi berolahraga.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani daram dimensi motorik dengan
motivasi berolahraga.

4- Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi sosial dengan
motivasi berolahraga.

5. Bahwa persepsr perajar puteritentang periraku guru pendidrkan jasmani
dalam demensi afektlf, verbal, motorik dan sosial secara bersama-sama
mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi berorahraga.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Penerltian ini diraksanakan pada sMU Negeri di sumatera Barat
mulai september 1997 sampai dengan penyusunan raporan hasir
penelitian.

Peneritian ini menggunakan metode peneritian deskriptif
korelasionar- sehubungan dengan penetitian deskriptif ini Donatd Ary
(1985 : 322) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status dari suatu gejala yang
ada.

Mengacu kepada apa yang dikemukakan Donard Ary di atias, maka
dalam penelitian ini peneriti hanya ingin mengetahui hubungan antara
persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dengan
motlvasi berolahraganya.

B. Populasidan Sampel

Popurasi peneritian ini adarah perajar puteri sMU Negeri sumatera
Barat pada tahun ajaran 1996/1ggz. Disebabkan karena berbagai
pertimbangan, maka lokasi penelitian ini hanya terbatas pada tiga
Kotamadya dan empat Kabupaten yang ada di sumatera Barat. Alasan
pengambilan lokasi ini ialah alasan yang bersifat praktis. penelitian ini
diadakan dengan dana yang terbatas. Keterbatasan dana itu dengan
sendirinya akan turut mempengaruhi tenaga yang dapat dipergunakan
dalam penelitian. selain dari itu wahu yang tersedia untuk menyelesaikan
penelitian ini juga relatif singkat.

samper sekorah ditentukan sebanyak derapan sMu Negeri. Dari
kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat
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diperoleh informasi bahwa belum ada penetapan kategori sMU Negeri
yang baik, sedang dan rendah daram bidang pendidikan jasmani. Hanya
cllperoleh informasi mengenai fasilitas daram bidang prasarana otahraga
yang memungkinkan terlaksananya pBM pendidikan jasmani baik yang
dimiliki sendiri maupun yang dapat dipakal dari mllik lnstansl atau lembaga
pendidikan lainnya.

Berdasarkan ini, maka penuris menetapkan samper sekorah yakni
sit'iU Nege'i di Kotamadya padang sebanyak dua sekolah, sedangkan
pada Kotamadya sawahrunto, Kotamadya padang panjang, Kabupaten
solok, Kabupaten s0 Kota, Kabupaten Agam dan Kabupaten padang

Pariaman masing-masing satu sekolah.

Responden dalam penelitian ini diambil sebanyak 40 orang perajzi
puteri pada setiap sekotah sampel yang terdiri dari 20 orang dari keias I

dan 20 orang pula dari ketas li. Sedangkan peiajar puteri k.,ias lll tidak
diikutkan sebagai responden karena pelajaran pencricikan jasmani pada
kelas lll ini bersrfat ekstra kurikurer dan tidak :emua sekorah pura yang
melaksanakannya. Karena pada sekolah sampel tidak ada ketas yang
diunggulkan dalam arti kata semua ksias mempunyai tingkat kemampuan
berolahraga yang relatif samd, maka responden diam,bil saja dari satu
kelas pada setiap ting!.at. Dengan demikian, teknik pengambitan samper
dalam penelitlan ipi adalah purposive Random Sampling.

Meng!;rgat sekolah sampel ada delapan sedangkan responden dai.i
setiap sekolah sampel diambil 40 orang, maka jumlah responden
renelitian ini sebanyak 320 orang pelajar puteri.

Jumlah sekolah sampel dan responden dapat dilihat pada taber 1

berikut:



No.
SekolahKotamadya/Kabupaten

Sampel Responden

.)

J.

4.

5

6

7.

I Kodya Padang

Kodya Sawatrlurto

Kodya Padang panjang

Kabupaten Solok

Kabupaten 5C Kota

Kabupaten Agam

Kabupaten Padang
Pariar-nan

2

I

I

I

I

I

80

40

4U

40

40

4A

4A

Jumiah I 3:0
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Tabei 1 : Jumlah Sekolah sampeldan responden

G. *lenis dan Sui-nber Data

Data yang dikumpulkan dalam penetitian ini adalah data mengenai
kecua variaber peneritian yaitu persepsiperajar puteritenkng periraku gui.u
pendidikan jasmani dalam pelaksanaan PBM dan data tentang motivasi
berolahraga pelajar puteri.

Data yang dikemukakan di atas diperoreh rangsung dari perajar
puteri yang terpilih sebagai sampel.

D. Teknik dan atat pengumpulan Data

Data yang diperrukan daram peneritian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik angket (kuesioner). oleh sebab itu alat pengumpul
data yang digunakan adalah daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan
indikator penelitian dengan memakai skata Likert.

Alat ukur untuk mengumpurkan data datam peneritian ini merupakan
alat ukur yang penuris susun sendiri. Menyusun atat ukur yang sahih dan
dapat dlanciarkan merupakan suatu pekerjaan yang sangat sukar. Daram
p€nyusunan arat ukur ini, penuris merarui beberapa tahap yakni (1)
penyusunan kriteria masing-masing variabel, (2) penyusunan konsep alat
ukur dan (3) perbaikan atat ukur.

I
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Kriteria atau indikator vai,iaber periraku guru pendidikan jasmani
dalam peiaksanaan pEii,l merujuk kepada kriteria yang dikemukakan
Altenberger dalam buku sport Lehren und Lernen yang disuting/diedit oleh
Auschuss Deutscher Leibeserzieher (1976 : 2g3). sedangkan kriteria atau
indikator variaber motlrrasi berolahraga meruJuk pula kepada lrraehr (1gr4 :

46) dan Gunarsa, dkk. (199g: g3)

Kritei'ia4ndikator variabel perseps! pelajar puteri tentang peritaku
guru pendidikan jasmani daram peraksanaan pBM meriputi:
1. Perilaku guru daram dimensi afektif (pemberian penguatan, perhatian,

sikap dan reaksi daram situasi konflik, partisipasiemosionar)

?- Perilaku guru daram cimensi verbat (penjerasan gerakan, petunjuk
gerakan, tugas gerakan, bantuan gerakan akustis, koreksi gerakan,
pembicaraan pelajaran dan pengevaluasian).

3. Perilaku guru daram dimensi motorik (memperlihatkan media,
mencemonsti'asikan, mengawasi/mengamati, ikut melat<ukan, bantuan
gerakan akif).

4. Perilaku guru dalam dimensi sosiat (penerapan bentuk-bentuk
interaksi, pembenfukan keromporvregu, pembagian tugas dan peran,
nrengenal masalah belajar).

Kirite ria,/i nd ikator va ria bet m otivasi be rola h rag a m e liputi.
1. Activity (perealisasian kegiatan daram ratihan pendidikan

jasmani/olahraga).

2. Direction (pengarahan kegiatan untuk mencapaitujuan tertentu).
3' Persistence (ketekunan/usaha keras untuk berlatih secara teratur dan

sistematis).

Berdasarkan krlterla yang telah cllkemut<akan dl atas, maka
disusunlah konsep pertama alat ukur yang dimaksud. Bentuk atat ukur
yang disusun itu, disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan
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penelitian serta teknik pengumputan dan
dipergunakan.

analisa data yang akan

Dengan penelitian ini, penulis mencoba untuk melihat hubungan
antara persepsi perajar puteri tentang periraku guru pendidikan jasmani
dalam pelaksanaan pBM dengan motivasi berorahraganya. sehubungan
dengan tujuan tersebut, maka daram peneritian ini penuris memerrukan
skor masing-masing responden untuk masing-masing variaber yang ingin
diteiiti- iilenu'ut penutis bentuk atat ukur yang sesuai adarah arat ukur
berbentuk skala penilaian. oleh karenanya dalam penelitian ini penulis
memilih skala peniraian moder Likert (oppenheim, 1976) dengan empat
pilihan yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. pada
konsep tahap pertama penulis menyusun sejumlah item untuk masing-
mesing veriabel sebagai berikut:

1. Variabel perilaku guru sebanyak 43 item
2. Variabel motivasi berolahraga sebanyak 36 item

Alat ukur yang terah disusun ini masih diragukan kebaikannya,
sehingga penulis merasa perru untuk mengadakan perbaikan seperrunya.
Untuk itu, penulis telah melalui bebera pa cara.

salah satu cara yang terah ditempuh untuk mengadakan perbaikan
alat ukur ini iarah dengan jaran merarui diskusi dengan orang-orang yang
dianggap mengetahui permasarahan yang akan diteliti dan ahri dalam
membuat instrumen. yang berhubungan dengan variaber persepsi pelaiar
puteritentang periraku guru, penuris rneminta bantuan kepada seorang staf
pengajar FIP lKlP padang yang ahli dibidang psikorogi pendidikan dan
yang berkenaan dengan variabel motivasi berolahraga, penuris meminta
bantuan kepada seorang staf pengajar FpoK lKrp padang yang ahri
Cibidang pendidikan olahraga

Kepada para ahli itu telah penulis mintakan kritikan-kritikan dan
menunjukkan keremahan-keremahan atat ukur yang terah penuris susun
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dan kemudian saran-saran perbaikannya berkenaan dengan materi,
bentuk, ketajaman dan ketetapan bahasa yang penutis gunakan daram
setiap item.

Berdasarkan hasir diskusi dengan para ahri tersebut, diadakan
perbaikan-perbaikan pada bagian-bagian yang dipertukan dan membuang
item yang dianggap tidak dapat dipakai. seterah mengatami perbaikan,
didapatlah beberapa item dengan perincian sebagai berikut:
1. Untuk variabel perilaku guru sebanyak 34 item.
2' Untuk variaber motivasi berorahraga sebanyak 33 item.

cara lain yang ditempuh daram rangka mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan alat ukur tersebut ialah dengan melalui uji coba terhadap
petajar puteri pada sMU yang tfdak terpirih sebagai samper yang kira-kira
sama dengan responden yang sebenarnya. AIat ukur ini diuji cobakan
kepada 3C orang pelajar puteri.

Eerdasarkan analisa item alat ukur yang dipakai datam uji coba ini,
maka sebagian item tidak dapat dipakai karena tidak memberikan indeks
diskriminasi yang baik, sehingga dengan demikian masih memerlukan
perbaikan selanjutnya.

Dengan memperhatikan hasir uji coba, maka penuris mengadakan
per"haikan terhadap beberapa item yang dapat diperbaiki dan membuang
item yang dianggap sangat jerek. setelah dirakukan p€nyusunan instrumen
menurut prosedur di atas, maka hasil alat ukur untuk setiap variabel
dengan jumlah butir itemnya seperti berikut:

1. variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan
jasmani sebanyak 2g butir yang terdiri dari:
a. Perilaku guru dalam dimensiafektif 9 item
b. Perilaku guru dalam dimensiverbal 9 item
c. Perilaku guru datam dimensi motorik 5 item
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d. Perilaku guru dalam dimensisosfal 5 item
aL variabel motivasi berorahraga sebanyak 33 item yang terdiri dari:

a. Activity (Kegiatan)

b. Direction (Arah)

c. Presistence (ketekunan)

sekalipun item-item alat ukur telah memberikan indeks diskriminasi
yang baik, bukan berarti bahvva arat ukur yang dipakai dapat dikatakan
baik- suatu alat ukur baru dapat dikatakan baik karau juga n:empunyai
tingkat reliabilitas atau keterandalan

keterandalan alat ukur ini perlu diuji.

yang baik. Untuk itu tingkat

Setelah dilakukan pengujian terhadap keterandalan alat ukur ini,
rnaka koefisien keterandalannya adatah untuk variabel X1 S€besa r o.71i,
vai'iabel xz sebesar 0.704, variaber Xs sebesar 0.601, variaber xa sebesai,
0.698 dan variabel y sebesar 0.g12

E. Prosedur dan Teknik A.nalisis Data

Analisis dirakukan merarui prosedur sebagai berikut:
1. Memperifikasi kuesioner yang terkumpur dan mencek kerengkapan

jawaban responden. Dari hasir pengecekan, ternyata semuanya rayak
ciiolah.

2. Mengelompokkan data sesuai dengan variaber dan indikatornya
masing-masing.

3. Pemberian bobouskor untuk setiap pernyataan yang dijawab
responden, yaitu angka 4 untuk jawaban sangat setuju, angka 3 untuk
setuju, angka 2 untuk kurang setuju dan angka 1 untuk yang tidak
setuju.

4. setelah ditentukan penetuan skor/bobot masing-masing aspek, maka
ditentukan skor maksimat/minimat dan skor tertinggi/terendah untuk
setiap aspek yang diteliti, baik variabel X maupun variabel y, serta

12 item

11 item

10 item
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mencari skor rata-rata dan simgangan ba(u, b€giu juga skor rd-fida
perbutirnya.

5' Menentukan gambaran dan penafsiran s€care kualiHf trasil anallsis
data penelitian untuk masing-masing variabel dan aspek yang dftelifi
dengan mergemukakan klaslfl losl sebagai b€rlkut
Nilai psnafriiran

sangEt baik
baik
kurang baft
tidak baik

6. Melakukan pengujian hipotesis penetitian urfi.rk merguji hipdesis 1,2,
3, 4 dan 5 dengan menggunakan moder regrei rinear (berganda).

p6n + FrZxr+ Frro + F*x,

dimana

Z, = skor standar unfuk rrariabel y

Zx = skor standar unfuk variaber bebas xr oerttrnrt-hrrut x1, xz, Xs, xa)

p; = Koefisien regresi unfuk skor silandard.

Untuk melihat keberartian hirbungan rm.sing-masing rrariabel bebas
secara sendiri-sendiri dengan variabel terikat, rnaka pengujian ditakukan
dengan menggunakan rumus t-tes berikut:

dimana:

bi = koefisien regresivariabelX

Sbr = Galat baku koerfisien regresivariabel X

4.
3.
)
t.

bi

sbi
t
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Untuk mengetahui sumbangan rrariabel bebas s€cara bersama_
sama terhadap variabel teril€t digunakan koefisien diterminasi G1.
Koefisien tersebut dapat dicari dengan formura berikrfi:

Jumlah K R
R

2

Jumlah ktt
Sedangkan pengujian G1 dihlarkan dengan menghitung:

R2rk
f=

(1- R2) /n-k-l

dimana

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah obsenasi (besar sampeD

Sebelum dilakukan pengujian ini terlebih dahulu peneliti melihat
multicollinearity-sesama variaber bebas. Jika terdapat hubungan sesama
variabel bebas, maka satah satu diantara variabel bebas tersebut dieliminir
(tidak dimasukkan dalam persamaan).

Pengolahan data dirakukan dengan menggunakan f;asirihs
komputer program microstat. pada penelitian ini tidak dilakukan uii
linearitas terhadap pemakaian anatisis regresi dengan alasan setetah data
mentah terkumpuldiduga hhwa data yang diperoleh telah tersebar secara
linier

F. Prosedur penetitian

Penelitian ini dibiayai oreh dana opF dengan anggaran tahun
1996i/1997 yang dikelola oleh lembaga peneliuan lKlp padang. Derlgan
demikian prosedur yang dirarui daram perast<anaan peneritian s"ur.rai
dengan prosedur yang sudah digariskan antara lain:

tu__-
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1. Penyusunan instrumen penelitian dan menyiapkan surat-surat yang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian.

2. Pengumpulan data merarui instrumen yang diberikan kepada
responden dengan jalan menghubungi langsung kesekolah mereka.

3. [4enghimpun angket yang disebarkan dan yang terah di isi oreh
responden.

4. Mengolah/menganalisis data yang sudah terkumpul sesuai langkah-
langkah yang ditentukan.

5' Menyusun draft laporan untuk dinitai oleh tim pertimbangan penelitian
Lembaga penelitian lKlp padang.

6. Seminar Hasil penelitian

7. Revisi dan penggandaan laporan penelitian

G. Keterbatasan penelitian

Disadari bahwa penelitian ini tidak tertepas dari kelemahan atau
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antiara lain disebabkan oleh
kemampuan peneliti, waktu yang tersedia, tenaga dan dana yang
mendukung. Keterbatasan dari segi kemampuan penelitiantara lain karena
masalah perilaku guru daram peraksanaan pBM mempunyaicakupan yang
luas, sehingga tidak mungkin peneliti mengkaji secara menyeiuruh dengan
tepat. Penelitian ini hanya metihat hubungan antara perilaku guru
pendidikan jasmani datam peraksanaan pBM dengan motivasi berorahraga
pelajar puteri pada SMU Negeridi Sumatera Barat. Oleh karena itu dengan
hasil penelitian ini tentu tidak mungkin dapat digeneralisasikan secara
umum untuk skop yang lebih luas.

Keterbatasan lainnya disebabkan puta oleh karena kurangnya
pengalaman peneliti dalam penyusunan instrumen, dan instrumen yang
dipakai bersifat tertutup yang tidak memberikan kebebasan secara luas
kepada responden untuk memberikan jawaban.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variaber yaitu persepsi perajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani (x) dan motivasi berorahraga (y).
sedangkan variaber X dibagi atas empat sub rrariaber yakni persepsi
pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani daram dimensi
afel'$if (X1), Cimensi verbat (X2), dimensi motorik (X, dan dimensi sosial
(&)

1. Deskrtpsr cata su&su6 varrabet-perseps/ petaJar purcrt Entangperilaku guru pendidikan jasmani

a- Data persepsi petajar putei tentang peritaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi afektif

skor yang diperoreh dari jawaban responden untuk sub
rrariabel persepsi perajar puteri tentang periraku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi efektif berkisar antara 1g sampai dengan 35.
Dari hasii pengoiahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan
28.416 dan simpangan baku 2.431, sedangkan skor rata-rata
perbutirnya adalah 3.1s7. lni berarti bahwa persepsi pelajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif
baik.

b. lata persepsi petaiar puteritentang peitaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi veha!.

skor yang diperoreh dari jawaban responden untuk
subvarlabel persepsl pelajar putert tentang perltaku guru pendtdtKan
jasmani dalam dimensi verbal berkisar antara 1g sampai dengan
35. Dari hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan
27.034 dan simpangan baku 2.334, sedangkan skor rata-rata

3o
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perbutirnya adarah 3.004. rni berarti bahwa persepsi perajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi verbal
baik.

c' lata persegsf petaiar puteri tentang periraku guru pndidikanjasmani dalam dimensi motoik

skor yang diperoreh dari jawaban responden untuk sub
variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi motorik berkisar antara g sampai 19. Dari
hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruha n 14.s34
dan simpangan baku 1.s63, sedangkan skor rata-rata perbutirnya

adalah 2-907. lni be'ati bahwa persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi motorik mendekati
baik.

d. Data persepsi retajar puteri tentang peritaku guru wndidikanjasma n i dalam di rnensi sosia/

skor yang diperoteh dari jawaban responden untuk' sub
variabel persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi sosial berkisar antara 10 sampai dengan 2o.
Dari hasil pengolahan data diperoreh skor rata-rata keseruruhan
14.191 dan simpangan baku 1.140, sedangkan skor rata-rata
perbutirnya adalah 2.838. lni berarti bahwa persepsi pelajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi sosial
mendekati baik.

2. Deskripsi Data Variabet Motivasi Berolahraga

skor yang diperoreh dari jawaban responden untuk urariaber
motivasi berorahraga berkrsar antara 61 sampar dengan 125. Dari hasil
pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan 95.2g1 dan
simpangan baku 9.906 sedangkan skor rata-rata perbutirnya adalah
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2.888. Hal ini menggambarkan bahwa motivasi berorahraga perajar
puteri berada pada taraf krasifikasi mendekati baik.

secara keseruruhan si<or maksimar dan minimar serta tertinggi
dan terendah dari jawaban responden pada masing-masing variabei
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. skor maksimal/minimat dan skor tertinggi/ terendah dari
variabel X dan variabel y.

Variabel Skor
I\{aksimal Minimal Tertinggi TerenCatr

i\l

x2
x3
X,
Y

3o

3o

20
,)n

I -1j

I
9

5

5

33

3_5

35

I9
2A

125

l9
l9
8

t0
6t

Skor

lulengenai skor rata-rata dan simpangan baku dari variabe!
persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dan
rnotivasi berolahraga secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel
hcrikr r1'

Tabel 3: skor rata-rata cian simpangan baku variabel X dan
variabely

sehubungan dengan skor rata-rata perbutir diperoleh dengan
jalan mentransferkan skor rata-rata yang terdapat pada tabel 3 di atas
menjadi nilai 1-4 beserta penafsirannya dapat dirihat pada taber berikut:

SD

xi
X.
Y

Variabel R.rta-rata

28.416
2i.031
14._s34

lrl.l9i

l.-1-11

2.33.1

1.,s63

1.i10
9.-0060
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Tabel 4 : Penafsiran nilai raia-rata variabe! penelitian

1. Persepsipelajar puten tentang penialru guru
Pendidikan jasmani
a. Dimensi afbktif
b. Dimerui verbal
c. Dmensi rnotorik
d. Dimensi sosial

dalam

3.1_57

3.004
2.90i
2.E3E

2.3s8

bark
balk
mendekati baik
mendekati baik
mendekati baf,;

Pertlaku Guru
dengan Motivast

?. [{otivasi

B. Uji Hipotesis

Daiam iaporan p€nelitian ini akan diuji lima buah hlpotesis alternatif.
Untuk menguji hiootesis tersebut, peneliti memulainya dari hipotesis 1, 2,
3, 4 sanrpai 5. Dari hasil pengolahan cata dengan menggunakan program
microstat diperoleh informasi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5: Hasil pendugaan Koefisien Regresi

Prob

1. hiubungan Persepsi petajar puteri tentang
Pendidlkan Jasmanr daram Dimensi Atekttf
Berolahraga

Hipotesis pertama yang akan diuji yzitu: "Terdapat hubungan
yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru
PendiCikan Jasrnani

berolahraga"

daiam dimensi afektif dengan motivasi

Ternyata ditemukan nilai r hitung (1.112) lebih kecil dari nitai r
0.05 dengan df 315 - 1 .96 (lihat tabel 5)

Dengan demikian hipotesis yang diajukan ditolak. Tidak terdapat
hubungan y?ng berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku

:{ilai l-,1 P

V-ariabelbebas 3r -5)Beta T
Y.
\:
x3

0.0-s$f2a
0. I 82091

0.080905
0.250182

l.l l2
3.124
r.414
4.35d

0.2671
0.0020

0. I 479

0.0000
R = 0.405-i6
Nilai Thb"r atau T (0,0S)
Vanabel tcrikat: motir.asi

R 0.164-{3

= 1.96
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guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif dengan morivasi
berolahraganya. rni berarti bahwa persepsi perajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif tidak
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi berorahraga.

2. Hubungan
Pendidikan

Persepsf
Jasmani

pelajar Puteri tentang peflaku Guru
dalam Dimensi Verbal dengan Motivasitserolahraga.

Hipotesis kedua yang akan diujiyaitu ,,Terdapat hubungan yang
berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi verbar dengan motivasi berorahraga'.

Dari hasil pengolahan data ternyata ditemukan nilai r hitung
(3-124) lebih besar dari nirai r 0.05 dengan df 31s = 1.96 (lihat tabel 5).
Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. Jadi terdapat
hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku
guru pendldlkan Jasmant dalam dlmensl verba! dengan mogvasl
berolahraganya. selanjutnya dapat dilaporkan bahwa bentuk hubungan
antara persepsi perajar puteri tentang periraku guru pendidikan jasmani
dalam dimensiverbal inidengan motivasi berolahraga adalah positif. lni
berarti bahwa persepsi tentang perilaku guru dalam dimensi verbal ini
berpengaruh positif terhadap motivasi berolahraganya.

3. Hubungan Persepsi perajar puteri tentang perilaku GuruPendidikan Jasmani datam dimensi motorik dengan motivasiherolahraga.

Hipotesis ketiga yang akan diuji yakni ',Terdapat hubungan yang
berarti antara persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi motorik dengan motivasi berolahraga..

Dari hasil pengujian ternyata ditemukan nirai r hitung = 1.444.
Karena T 0.os dengan df 915 adalah 1,g6, maka nirai r hitung lebih
kecil dari nilai r tabel (rihat taber 5). Dengan demikian hipotesis yang
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diajukan ini, ditolak. Jadi tidak terdapat hubungan yang berarti antara
persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi motorik dengan motivasi berorahrag anya. rni berarti bahwa
motivasi berolahraga pelajar puteri tidak mendapat pengaruh positif dari
persepsinya tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi
motorik

4. Hubungan
Pendidikan
berolahraga,

P,ersepsi Petajar puteri tentang peritaku GuruJasmani dalam dimensi sosial dengan motivasi

Hipotesis keempat yang akan diuji iarah "Terdapat hubungan
yang berarti anhra persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru
Pendidikan Jasmani

berolahraga".

dalam dimensi sosiat dengan motivasi

Ternyata dari hasir pengujian, nirai r hitung (4.3s6) rebih besar
dari nilai r 0.0s (1 ,96) dengan df 31s. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan ini diterima. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi
pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi
sosial dengan motivasi berolahraganya.

selanjutnya dapat diraporkan bahwa bentuk hubungan persepsi
pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani datam dimensi
sosial dengan motivasi berolahraganya adalah positif. Dengan kata lain
bahwa motivasi berolahraga pelajar puteri mendapat pengaruh positif
dari persepsinya tentang periraku guru pendidikan jasmani daram
dimensisosial.

5. Huhungan Variabetgebas dan Variahet Terikat
Dari hasil pengorahan data dengan menggunakan program

microstat diperoreh informasi seperti dalam taber 6 berikut:
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Tabel 6 : Analisis Varian

Hipotesis kelima )ang akan diuji yaitu: 'Terdapat hubungan
y?ng berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru
pendidikan jasmani daram dimensi afektif, verbar, motorik dan sosiar
secara bersama-sama dengan motirasi berolahraga.

Ternyata F hitung = 15.SO2gg dengan p = O.[nO, b€fra]ti
signifilcan pada taraf signifikansi 0.0o1. Dengan demikian hipobsis
yang diajukan ini diterima. Artinya terdapat hubungan lang berarti
anhra persep*i pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasrnani
dalam dimensi ebktif,verbal. motorik dan sosial secara bersama-sama
dengan motirrasi berotahraganya.

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa R2 = 0.1&t45. tni
' berarti bahwa variabel bebas (persepsi pehjar p,Jteri bntang perilaku
guru Pendidikan Jasmanl) dapat menjelaskan variasi yang teriadi pada
variabel terikat (motivasi berotahraga petajar p,teri) sebesar 16.s%.
sisanya (83,s%), variasi daram motivasi berorahraga pdaiar putori
dipengaruhi oleh rrariaber-rrariaber rain yang tidak diHiti.

C. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipotesis
yang diajukan, ternyata ttga hipotesis diterima dan dua hipobsis ditorak
baik dalam taraf signifikan 0,0s maupun 0.01. Hipotesis lang diterlrna
adalah hipotesis 2,4 dan 5, sedangkan yang ditolak adalah hipotesis I dan
3.

Sumber
V'ariasi

Jumlah Kua&at DF Rah-rata
Krradrat

F Ratio

Regresi

Sisa

Total

514830302

26151.66886

3t299.97tE6

4

315

3I9

nffi.07fi
t3.0212

15.5029E 0.0000

R = 0.,O556 P2 = 9.16443
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Hipotesis yang terbukti diterima secara berarti adalah hipotesis
kedua yakni hubungan pe,'sepsi pelajar puteri tentang peritaku guru
pendidikan jasmani dalam dimensi verbal dengan motivasi berolahraga.

Dalam belajar keterampitan motorik, menurut Grossing (1gg3) ada 3
fase yang harus dilalui yakni fase belajar, berlatih dan penerapan. Seiring
dengan ini, Rusli Lutan (1g8s) membagi tahap-tahap belajar motorik atas
tahap kognitif, asosiatif dan otomomatis. pada fase/tahap pertama yakni
pada fase belajar, si belajar tertebih dahulu harus memahami pelaksanaan

gerakan yang akan dipelajari. pemahaman ini akan diperoleh melalui
pemberian informasi visual (demonstrasi) dan verbal (penggambaran dan
penjelasan gerakan, bantuan gerakan akuatis, koreksi gerakan).

Pemberian informasi verbal akan memperjetas pelaksanaan gerakan baik
yang berhubungan dengan fase-fase kerja dan jalannya gerakan secara

ruang dan waku, maupun dari segi mekanis, morfologis, fisiologis dan
sebab akibat.

Di samping pernberian penJetasan pada awal pengenatan gerakan,

maka dalam percobaan pertama peraksanaan keterampilan yang dipelajari,
perlu diberikan bantuan gerakan akustis dan koreksi gerakan secara

verbal. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan

kasar. setelah kesalahan kasar hitang, untuk memantapkan gerakan maka

kegiatan pindah ke fase berikut (fase bertatih). Disinipun koreksi individu
masih perlu diberikan sampai dengan terwujudnya koordinasi gerakan

secara halus.

Penyampaian informasi secara verbal yang jelas dan ringkas akan
membuat siswa cepat memahami pelaksanaan materi keterampilan dan
dapat pula melakukan ltorekst sendlrt terhactap kesatahan gerakannya.

Dengan demikian tujuan belajar akan cepat terwujud dan siswa akan

senang atas keberhasilannya. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar
dan juga motivasi berolahraga.
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Hipotesis yang juga diterima iarah hipotesis ke empat yakni
hubungan persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani
dalam dimensi sosiat dengan motivasi berolahraga.

untuk merearisasikan metode mengajarnya guru akan
menggunakan berbagai bentuk pengorganisasian siswa (pengelolaan
kelas) baik berbagai bentuk formasi maupun yang berhubungan dengan
bentuk interaksi (Irontal, kerja kelompok, kerja berkenan dan kerja
individu).

Penerapan bentuk interaksi secara frontal dalam satu segi memang
ada kelemahannya yakni kurangnya hubungan antara murid. I.ramun
keuntungannya antara rain guru dapat memberikan petunjuk gerakan
secara verbalatau visual, kemudian siswa melakukannya secara bersama-
sama dan disini disiprin akan dipupuk. sebagai bantuan berajar guru akan
memberikan bantuan gerakan akustis yang dapat merangsang semangat
siswa untuk belajar.

Penerapan bentuk interaksi secara kerompok (kerja kerompok)
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi sis.m. Guru memberikan
tugas untuk dipecahkan/dikerjakar,r daram kerompok. Kerjasama dan saring
tclong menolong akan terbina, karena mereka ingin agar kelompoknya
lebih berhasil dari kerompok rain. Har ini akan menimburkan suasana
belajar )Eng menyenangkan, karena siswa tidak tegang datam berajar.

Pada penerapan kerja berteman, hubungan hanya terjadi terbatas
dengan seorang teman. Namun teman dapat dibuat sebagai bantuan
belajar baik bantuan aktif maupun bantuan datam mengoreksi kesarahan
teman. Hal inijuga dapat meningkatkan semangat belajar.

Pada penerapan kerja individu, hubungan dengan teman tidak ada
6arma sekali, tetapi siswe akan dapet mengenal kemampuannya masing_
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masing. Kerja indiviou lebih sering digunakan dalam fase berlatih dan
pelajaran dalarn kelas (teori).

Dari u'aian di atas dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan
bentuk-bentuk pengorganisasian/ bentuk-bentuk interaksi yang beruariasi
akan memupuk hubungan antara guru dan murid, guru dan kerompok
rnurid, dan sesama murid,

Dalam pengajaran pendidikan jasmani/orahraga sering juga
dllaksanakan pembagian tugas dan peran seperti pemberian tugas
sebagai vraslt, memimpin barisan, penyusunan alat-alat latihan dan
sebagainya. Hal ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dan
mereka akan merasa mendapatkan kepercayaan dari guru dan
mendapatkan pengataman untuk memimpin orang lain. Kegiatan ini dapat
memberikan kebanggaan pada siswa kai'ena siswa merasa mendapatkan
kepercayaan dari gurunya. tentu saja hal ini dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa.

siswa juga senang bira guru mau mengenar masarah berajar
mereka. Dalam pengajaran pendidikan jasmani/olahraga kesempatan
untuk mengenal masatah siswa bila dibandingkan cengan pengajaran di
kelas (teori) lebih banyak.

Dengan memperhatikan uraian di atas, tampaknya penerapdn
perilaku guru dalam ciimensi sosial ini dapat mempengaruhi semangat
belajar dan motivasi berolahraga siswa.

Hipotesis kelima juga terbukti diterima yaitu o,_rsepsi pelajar puteri
tenlang perilaku guru pendidikan jasmani cr:iam dimensi afehif, verba!,
motorik dan sosial secara bersama-sa:-,ia mempunyi hubungan dengan
motivasi berolahraga.

Penerapan keempat jeni: sub perilaku guru inl bita direncanakan
dan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan aturan-aturannya, dapat
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rnembina aspek-aeF,ek pendidikan yang dibutuhkan siswa. oreh sebab itu
Altenberger (19ro) mengistirahkan perilaku guru dalam peraksanaan pBI\I
sebagai pariiaku yang bersifat mendidik. Dengan demikian penerapan sub-
s',:b perilaku ini secara keseruruhannya akan dapat memenuhi keinginan
atau kebutuhan siswa. Dan akhii.nya Juga akan mempengaruhi motivasi
bera!a,'.\raganya.

I{asi! pengujian hipotesis pertama terbukti ditotak. Hlpotesis
pefuma tersebut adaiah hubungan antara persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif dengan motivasi
berolahraga.

Dalam peraksanaan pBM pendidikan jasmani guru akan
mernberikan penguatan belajar baik secara verbal, ataupun melalui
mimik/isyarat gerakan. Di samping itu pemberian perhatian, sikap dan
reaksi terhadap konflik dan partisipasi emosional guru juga rnerupakan
aspek-aspek yang tercakup di dalam perilaku guru dalam dimensi afektif.
Iv{ungkin dalam pelaksanaan pBM guru kurang banyak mendapatkan
kesempatan untuk rnenerapkannya, karena pada umumnya guru lebih
cencjerung menerapkan metode mengajar yang berorientasi hasilitujuan
mengingat terbahsnya waktu pelaksanaan pBM yang tersedia yang tidak
sebanding dengan tuntutan kurikulum.

menggambai'kan bahwa metode mengajar

Rieder/Fischer (19S6)

yang beroi'ientasikan
hasil;tujuan (metode deduHifl merupakan metode yang ekonomis daiam
penggunaan waktu. karena semua kegiatan didominasi oleh guru dan guru
cenderung menerapkan disfplin yang ketat. Hal ini tampaknya kurang

mernberikan pengaruh positif terhadap suasana beiajar, dengan kata lain
situasi belajar kurang mcnyenangkan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa motivasi berolahraga siswa tidak dipengaruhi secara berarti oleh
penerapan perllaku guru dalam dlmenst afakfif lnl.
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Hasi! pengujian hipotesls ketiga juga terbukti ditolak. Hipotesis ini
berkenaan dengan hubungan persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru
pendicikan jasmani dengan motivasi berolahraga.

seperti yang telah dikemukakan terdahutu bahwa rnateri
ajarlketerampiian gerak akan berhasil bila si belajar memahami
pelaksanaan gerak yang dipelajari. Pemahaman ini tidak hanya diperoleh
rnela lui pendemonstrasia n (keg iatan visua l).

Dewasa lnl memang sudah mulal dllsukan tentang kualitas guru
yang kurang sesuai dengan yang diharapkan. Termasuk diantaranya yang

berhubungan ciengan penguasaan materi ajar. Dalam petaksanaan pBM

pendidikan jasmani, guru dituntut untuk dapat mendemonstrasikan

ksterarnpilan yang diajarkan dengan baik dan benar dan dapat pula

menjelaskan rincian fase-fase pelaksanaan gerakan tersebut dengan

sempurna.

Dengan demikian gambar peiaksanaan materi ajar akan lebih jelas

terekam dalam kepala si belajar. Bagi guru yang tidak atau kurang

menguasai bahan, berkemungkinan akan memberikan gambar yang salah,
sehingga sisrna akan merekam dan metatih gambar yang salah tersebut.
Pada ai':hirnya keberhasiian pencapaian tujuan belajar akan terkendala

dan siswa akan merasa kecewa karenanya

Di samping mendemontrasikan bahan ajar, untuk menciapatkan

kejelasan informasi tentang materi ajar tersebut, guru perlu

memperlihatkan media (gambar, videoffilm). penggunaan media datam
pengajaran dapat meningkatkan rnotivasi. Di sekolah-sekolah dewasa ini
belum dimilikinya media seperti yang dimaksudkan, oteh karenanya kita
yakin bahwa guru pendidikan jasmani tidak pernah menggunakan media
pengajaran dalam pelaksanaan pBM.
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Dewasa inijumrah murid untuk satu keras terraru banyak sedangkan
alat-alat latihan sangat minlm. Akibatnya guru rebih cenderung
m€nggunakan pengajaran klasikal (frontal). pada pengajaran frontal guru
tetap berada di depan siswa seluruhnya, berbeda dengan kerja kelompok.
Tempat berdiri guru yang berpindah-pindah dari satu kerompok ke
kelompok lain membuat anak senang karena merasa diperhatikan.

Kelkutsertaan guru daram berratih bersama murid dapat
menlngkatken semangat betajar siswa, karena guru dapat mengatur
perolehan kesempatan bagi murid daram memainkan arat. Tetapi karena
murid banyak dan alat sedikit tentu saja ha! initidak bisa dilakukan.

Pemberian bantuan alctif dalam belalar keterampilan motorik
(terutama dalam senam) penting artinya bagi keberhasilan belajar siswa.
Bantuan aktif dari guru pertama-tama adarah untuk menghitangkan rasa
takut dan kedua untuk membantu siswa dapat menggunakan tenaganya
sendiri untuk melawan gaya hrik bumi. Karena jumlah murid banyak
kesempatan untuk memberikan bantuan aktif ini sangat sedikit, tentu
keberhasilan mencapai tujuan belajar akan terganggu.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kegiatan/perilaku motorik
guru kurang mempertihatkan kegunaannya bagi murid. oleh karenanya
persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi motorik tidak memberikan pengaruh positif terhadap motirnasi
berolahrganya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN€ARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang tetah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari temuan-

temuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru dalam dimensi afektif

pada pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di sMU Negeri sumatera

Barat dapat dikatakan baik dengan nilai kualitatif menurut skor rata-rata

perbutimya. yraitu 3.157 .

2- Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru datam dimensi verbal

peda pelaksanaan PBlvl pendidikan jasmani di sMU Negeri sumatera

Barat dapat dikatakan baik dengan nilai kualitatif menurut skor rata-rata

perbutirnya, yaitu 3.004.

3. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru dalam dimensi rnotorik

pada pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di sMU Negeri sumatera

Barat sudah mendekati kualitas baik dengan penafsiran nilai kualitatif

menurut skor rata-rata perbutirnya, yaitu Z,9OT.

4. Persepsi pelajar puteritentang perilaku guru dalam dimensisosiat pada

pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di SIv'!U Negeri Sumatera Barat

sudah mendekati kualitas baik dengan penafsiran nilai kualitatif

menurut skor rata-rata perbutirnya, yaitu 2,g3g.

5. Motivasi berolahraga pelajar puteri SMU Negeri Sumatera Barat sudah

mendekati kualitas baik dengan penafsiran kualitatif menurut skor rata-

rata perbutirnya, yaitu 2,888.

6. Tidak terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri

tentang perilaku guru dalam dimensi afektif pada pelaksanaan pBM

pendidikan jasmani di SMU Negeri Sumatera Barat dengan motivasi
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berolahraga. Hal ini dapat dilihat dari nftai T hitung (1.112\ lebih kecil
dari nitai T tabet (1.96).

7 - Terdapat hubungan yang berart! antara persepsi perajar puteri tentang
perilaku guru daram dimensi verbar pada peraksanaan pBM pendidikan
jasrnani di sMU Negeri sumatera Barat. Har ini dapat dirihat dengan
besarnya nila! T hitung (3.124) dari nirai r taber (1.96).

8- Tidak terdapat hubungan yang berarti antara persepsi peiajar puteri
tentang perilaku guru daram dimensi motorik pada peraksanaan pBM
pendldikan jasnnani di SMU Negeri Sumatera Barat. Hal ini dapat drlihat
dari nilai r hitung (1.444) lebih kecil dari nitai r tabel (1.96).

9. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru dalam dimensi sosial pada pelaksanaan pBM pendidikan
jasmani di sMU Negeri sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dengan
besai'nya besarnya nilai r hitung (4.3s6) dari nilai r tabel (1.96).

10'Terciapat hubungan yang berarti secara bersama-sama antara peritaku
guru dalam dimensi afektif, verbal, motorik dan sosial pada
pelaksanaan pBM pendidikan jasmani di sMU Negeri sumatera Barat
clengan motivasi berolahraga. Hal ini dapat dilihat ciari F hitung sebesar
15.50298, sedingkan signif F = 0.0000

1 1. Kemampuan variabel persecsi pelajar puteri tentang perilaku guru
pendidrkan jasr:ria:'ii menjetaskan variasi rnotivasi berorahraganya
sebesai'16,5%.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimputan yang dlambil, maka
dapat dikemukaka n sa ran-saran sebagai berikut:
1. Manglngat persepst petaJar puterl sMU Negerl sumaiera Earat tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan pBivl masih
berada daiam taraf rnendekati baik terutama datam dimensi afektif dan
motorik, maka disarankan kepada guru-guru pendidikan jasmani untuk
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r'/reningkatkan kernampuannya dararn merencanakan dan
melaksanakan pBM sesuai dengan tuntutan yang diharapkan.

2. P(eiihatannya motivasi berorahraga peiajar puteri pada sMU Negeri
Sumatera Barat masih berada cialam taraf mendekati baik. Oleh sebab
itu para guru pendidikan jasmani dan kepala sekolah perlu melakukan
berbagai usaha/kegiatan yang dapat meransang, meningkatkan dan
memelihara motivasi berolah raga pelajar puteri ini.

3. Mengingat bahwa perseosi pelajar puteri sMU Negeri sumatera Barat
mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi berorahrag anya,
maka disarankan kepada pihak yang berwenang pada Kanwir
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat lebih
meningkatkan usaha-usaha yang terah dirakukan daram rangka
peningkatan mutu guru-guru pendidikan jasmani. Hal ini dimaksudkan
agar dapat mengacu kepada keberhasiran pencapaian tujuan
pengajaran yang tetah ditetapkan.

4' Kemampuan guru-guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan pBM
pada sekolah-sekorah di sumatera Barat, juga merupakan tanggung
javrab FPOK lKlp padang sebagai penghasil tenaga guru pendidikan
jasmani yang bbrkuaritas. oreh sebab itu seyogyanya pihak pimpinan
beserta seluruh staf pengajar FpoK rKrp padang berusaha pura

meningkatkan kebijaksanaan dan kegiatannya dalam rangka
peningkatan mutu lulusannya.

5. Disarankan agar peneliti tainnya dapat melakukan penetitian lebih
lanjut tentang hal ini, dengan memperluas ruang lingkup penelitian dan
memperdalam kaJlan teorlflsnya.
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LAMPIRAN

Lampiran I

ANGKET PENELITTAN

A. Pengantar

Dengan hormat, terlebih dahulu kami mendoakan semoga anandadalam keadaan sehat walafiat dan sukses selalu dalam melaksanakan
tugas dan kegiatan belajar sehari hari. Amin.......

Kami menyadari bahwa ananda sibuk dalam menghadapi t<egiatan
sehari-hari terutama yang menyangkut dengan kegiatai belajar, n"rrun
demikian, perkenankantah kami meminta iedikit waktu untuf rnengisi
angket ini. Angket yang kami berikan kepada ananda mengenai ferilakuguru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani Can
motivasi berolahraga pelajar puteri.

Data dan informasi yang ananda berikan ini kami pergunakan untuk
kepentlngan penelitian yang hasilnya diharapkan sebagai buhan untukpeningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam mata p"tulurun
pendlciikan jasmani yang sekaligus sebagai-sirana peningkatan' moiivasi
berolahraga pelajar puteri.

Besar harapan kami agar ananda sudi memberikan informasi sesuai
dengan pendapat ananda sendiri. Kami percaya bahura pemberian
informasi initidak akan merugikan ananda.

Atas perhatlan dan kesediaan ananda mengisi angket ini kami
ucapkan terima kasih.

Padang, September 1997

Peneliti,

Dra. D j u s m a
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B. Petunjuk pengisian Angket

Angket ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisikansejumlah pemyataan ylng berkenaan dengan '-persepsi pelajar ptrbri
tentang Perilaku Guru pe--naiaiun JasmanF, sedangkan bagian keduaberisikan .gTFh_ pemyataan yang berkenaan dengan .Motivasi
Berolahraga pelajar puteri".

untuk masing-masing ner.nlataan direngrcapi dengran empat (4)alternatif jawaban yang, telsusun dari:
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS= Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Kepada ananda dimintak untrk memilih salah sakr dari empataltematif jawaban lang disediakan- Ananda ha }a memberitanda chek (v)pada salah satu. kolom yang paring cocok ,"n*rt ananda dengnn rsipernyataan tersebut.

Contoh

Jauaban
No Pemyataan-pernyataan

SS s KS TS

1

2

Mata pelajaran pendidikan jasmani menjemukan

Berolahraga menyenangkan v

v



Jawaban
No Pern yataa n-pernyataa n

c< s KS TS

_S0

l. Persepsi Perajar puteritentang periraku Guru pendidikan Jasmani

Pemberian pujian oleh guru dalam pelajaran, menyenangkan
Selalu diamatiguru dalam berlatih, kurang menyenangkan
Setelah pelajara n diterangkan guru, siswa dibiarkan saia
berlatih sendiri sampai waktu belajai. habis

1.

2.

4.

5.

o.

9b* yang bertengkar dalam pelajaran, tidak dioerbolehkan
ikut befajar

Mglampar- siswa yang seiaiu bei.buat nakal daiarn pelajaran,
adalah wajar

Sikau guru yang selalu marah dalam mengajar, tidak
rnengganggu semangat belajar say,a

Guru yang tidai( pernah marah, tandanya menyayangl s,swa
Siswa yang tidak disiplin, tidak diperhatikan guru
Belejar dengan guru yang suka humor, men.venangkan
Pemberian penjeiasan peiaksanaan latihan vang jelas dan
ringkas, dapat menambah semangat beiajar
Saya lebih tertarik jika guru memberitugas untuk
memecahkan masalah tentang kegagalan beiajar
Penr be.ria,n tu gas ci iskusi/kerja kelom pok u ntu k men gerja ka n
meteri latihan, sangat menyenagkan 

'

Pemberian hitungan (aba-aba) oleh guru sewaktu
melsksanakan latihan, tidak ada manfaatnya
Pemberian alasan mengapa latihan dilakukan sesuai petuniuk
guru, sangat perlu

lnformasi yang tidak jelas tentang latihan yang akan dipetajari,
membuat saya bingung
Pertanyaan sisvra yang ticak ditanggapi guru, tidak masaiah
Menilai hasil belajar siswa pada akhir oeiajaran, tidak perlu
Mengulangi kembali uraian tentang pelaksanaan latihan yang
telah dipelajari, nnenghabiskan *"lCu
Saya kagum jika guru dapat mendemonstrasikan bahan
latrhan dengan baik dan berhasil
Sebaiknya guru juga menggunakan media gambar untuk
memperjelas pelaksanaan gerakan/latihan
Sebaiknya guru rnengamati dengan mendatangi siswa
Jika guru turut berlatih bersama siswa, menyenangkan
Guru perlu mengajari siswa bagaimana mernbantu temannya
berlatih

Belajar berkelompok dalam pendidikan jasmani lebih
menggairahkan siswa belajar
Eeriatih berdua dengan teman yano sama kemampuannya
menyenangkan

Saya kurang senang ditugasi menladiwasit bila ada
lalaranrtanCin an larn

7.

o.

9-

10.

11

t/-

13.

14

lc.

io
17
<o
IU.

19

20

1t.

2?.

23.

L.+.

25.

26.
rlom

I

i
I

i

i

I

I
I

I

i

I

I

I

i

I

I

i

I

I

I
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Tq
-a4t.

2.3

lJ-.nCercnst:as:ka
a'epan keias, dapet

n kema:rpuan b,eilatih b,agi pelajar puteri
menim,.hulkan rasa maiu

ci

-Se,ra sen2 mena n masalah kesu litan

ll. Motivasi Berolahraga pelajar puteri

Pernyataa n-pernyataa n
No

Jawaban

ss 5 KS TS

i:rj-T,," 
rma ru g i jika tida k me n g ikuti petajaran pendid i ka n

Jasmant
Saya akan selalu mendiskusikan materi pendidikan
jasnrani/olahraga dengan teman
Saya merasa berkewajiban membaca buku_buku olahragayang dianjurkan guru
Saya te:'tarik menonton/melihat pertandingan olahraga
Saya akan menggunakan waktu luang dengan berolahraga
Tidak mendapat giliran bertatih dalam jam pelajaran
pendidikan jasmani, tidak mengapa
S/alaupun.hari sangat panas, saya akan tetap melakukan
latihan olahraga

]iO-{semua materi petajaran pendidikan jasmani yangsenang saya lakukan
Saya enggan melakukan olahraga di alam bebas (ruang
terbu ka), karena da pat merusa k-keca ntika n waia h
Saya enggan berolahraga, karena takut cedera
Saya enggan terolahraga, karena orang tua t<urang
rnendukung

DenOql berolahraga, saya akan memiliki daya tahan terhadappenyakit

Dengan berolahraga, saya akan memilikitubuh yang menarik
Metatui latihan olah raga, dapat dimiliki keterampilan fisikuntuk mengerjakan pekerjaan sehari_niri- 

-

Dengan berolahraga, saya akan mendapat banyak teman
Denga.n beroiahraga, saya dapat memiliki penghargaan danpengakuan

n pendidikaii jasmani sangat menarik

raga, saya akan mendapatkan kesenangan dan

Meskipun badan letih, sa.ya merasa urajib melakukan olahragauntuk kesegaran jasman i

n olah raga dapat meningkatkan a€mangat belajar
dengan berolahraga, dapat membuat badan sehat dan

10.

13.

18

19.

20

21

9.

ii
2

a
LJ

4.

E

6.

7.

8.

it'lata pelajaia

Latiha

Hanya

11

12

14.
15

16

17

Dalam berolah
kegembiraan

q I
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Jawaban
No Pernyataan-pernyataan

22.

x.

24.

25.

26.

27.

t6.

29.

30.

i, t.

e,)

ihasilan didaiam berolahraga, akan dapat
banOgakan kelompok

Memiliki kemampuan di bidang olahraga, dapat membantu
mendapatkan kerja atau pendidikan laijutan
Saya harus berolahraga sekurang-kurangn!,:a tiga kali datam
seminggu

saya be'latih di luar jam perajaran pendidikan jasmani secara
teratur

-saya tidak meianjutkan kegiatan olahraga di luar sekolah,
karena takut lelah
Saya tidak mau melakukan olahraga di luar sekolah, karena
menggangu umktu belajar mata pelajaran lain
Di dalam berolahraga, saya ingin tampil yang terbaik
saya m.erasa tidak pertu mendapat niiaitinggi dsram perajaran
pendiCikan jasmani

Salra cukup puas dengan mendapat nilai sedang dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani
Saya akan selalu mernusatkan perhatian kepada pelajaran
pendiCikan jasmani

Saya akan selalu membaca berita-berita olah raga pada surat
kabar/majalah

Saya merase perlu memasukisalah satu

Kebe
memr

club/organisasi

q Lc Tq
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Lampiran il
Analasis Regresi Ganda

*IiI MULTIPLE REGRESSION

Llstwlse DeIBtion of lttsslng Data

Mean Std Dev tabel
I

xl
x3
x{

x1

x3

x4

9s. 291
28 .176
27.o34
t{. 534
1{.191

213
000

343
000

Multiple R
R Sguare
Adjusted R Squara
Standard Err6r
Analysia of Variancc

DF
{

315

Motivasi Berolahraqa
urnensi Afektll
Dimensi VerbaI
Diurensi Motorik
DimEnsi Soslal

9. 906
2.13t
2. ?11
1.563
7 . ?,t0

Y

N of Cases = 320

correlation. l_tailed slg
I

1. 000

077
103

.314
,000

31{
000

,215
.000

.0s5

. 165

x1

,0?t
.103

1,000

055
155

,186
.000

-. o51
,183

,zL1A7L
.216338
. 35501 3
.32699?

8.673268

x2

r,000

322
000

-, 03l
.ls3

{10
000

x3

, t85
. oo0

,322
.000

l,oo0

000

llean Sguarc
t28? .075?3

83 . O2tt7

Page 37

x{

3{3
000

,410
.000

258

25A
000

1. 000

17 Doc 9? SPSS for MS t{INmWS RelEase 6.0
II'I HULTIPLE REGRESSIO!I I'JI

Equation Nurnber 1 Depcndent Vartabl3.. y Motivasi Berolahraga
Descriptive Statistics are printed on page 35

Block Nunber l. Hethod: Entar x1 x2 x3 xa

Var-iable(c) Entered on Step Nunber
1 ' xl oimensi ;iJ;i1 Il oirnenii riiiiirJ. xJ Dioenei t{otorik1. . x2 ornensi v;;;;i^

. {0555

. t6118

.15387
9.11150

Regr€sslon
Resi dual

f=

Sun of Squ.rec
51a0.30302

45151.660E5

Slgnlt f = .OOOo
13,50298

___ Verlablec ln the Egu.tlon
Variable B SEB Beta Tolarance VIP Txl
x2
x3
x4

.230E42

.?695t1

.3t2611
t .12t53?

{0.03a273

. r53756

.7806L9

. 81 t920
. aot2?8

1, O{6
I .281
1.18t
L2r3

1. lr2
3.t21
1. aa{
a. 356
a .6t6

,05a62{
, L82097
.080905
,250182{ Constan t )



60

17 Dec 97 S?SS for HS grINEt{S Releaee G.0

CoI I ineari ty Diagnosti ce

Number Eigenval Cond
fndex
l. 000

20. 109
25.325
30.798
11 .2lt

Varionce proportions
Constant Xl X2.0001{ .00028 .ooo23,0o8?{ .t?36? ,005{9.02237 .15576 .00299.0055.i1 .tZB9? .?5301

. 96311 .19L32 ,23e28

Varlable

x1
x2
x3
x4
I Constant )

Slg T

.26?l

. 0020

.1197

.0000

.0000

IO
I

19
t9
61

I
)
3
4
5

I .972L?
.01230
.00?75
.0052{
.0025{

x3
.00039
.02076
.92698
.o4972
.00215

x{
.000{8
.6002{
.038e0
.3369{
.02{1{
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End Block Number I All requested variables ent€red
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Val id
Variable lfinimtrm llaxlmun N Label
x4
x3
x3
x1
Y

20
19
35
3s

125

320
320
320
?2A
320

DiD€nsi Sosia.l
Dimensi Hotorik
DiEensi Verbal
Dinensi Afektif
tlotivasi Berolahraga


